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 This study aims to find out how the education marketing management is at 

Pangandaran Natural School (SAPA) where the school is the first natural school 

in Pangandaran. This research includes qualitative research using data 

collection methods by way of interviews, observation and data collection. Based 

on this research, it was found that Pangandaran Natural School (SAPA) had 

utilized social media as an educational marketing tool. In addition, by doing door 

to door promotions to the community which is expected to be able to attract public 

interest in the Pangandaran Nature School. One of the challenges faced by SAPA 

is the community's view that schools tend to play more than study. This is a big 

challenge for SAPA to be able to properly promote the curriculum and learning 

model. 
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  ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pemasaran 

pendidikan di Sekolah Alam Pangandaran (SAPA) di mana sekolah tersebut 

adalah sekolah alam pertama yang ada di Pangandaran. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pengambilan data dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 

bahwa Sekolah Alam Pangandaran (SAPA) telah melakukan pemanfaatan 

terhadap media sosial sebagai alat pemasaran pendidikan. Selain itu juga dengan 

melakukan promosi door to door ke masyarakat yang diharapkan mampu menarik 

minat masyarakat terhadap Sekolah Alam Pangandaran. Salah satu tantangan 

yang dihadapi oleh SAPA adalah adanya pandangan masyarakat bahwa sekolah 

alam cenderung banyak bermain daripada belajar. Hal inilah yang menjadi 

tantangan besar bagi SAPA agar dapat melakukan promosi dengan baik mengenai 

kurikulum dan model pembelajarannya. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, sekolah adalah satuan Pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan sekolah menurut (Subakti et al., 

2022) diartikan sebagai tempat atau pun suatu lembaga yang dibangun dengan tujuan untuk 

melakukan pembelajaran kepada peserta didik seperti belajar, menulis, membaca serta 

mengajarkan mengenai perilaku yang baik. Menurut George R. Terry, manajemen sebuah 

proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakan, dan pengawasan (Darim, 2020).  Pemasaran merupakan suatu proses penukaran 

produk atau perpindahan hak milik, dalam hal ini adalah pertukaran benda-benda yang benilai 

bagi manusia berupa barang dan jasa serta uang untuk  kelangsungan hidupnya (Amiruddin et 

al., 2021). 

Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal 

mengkomunikasikan atau menawarkan penjualan produk berupa jasa pendidikan yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat sebagai pengguna (Sarifudin & Maya, 2019). 

Dengan melakukan promosi menjadi salah satu usaha untuk menarik perhatian masyarakat agar 

sedikit demi sedikit bisa mengerti dan paham tentang sekolah alam. 

Dalam konteks pendidikan, manajemen pemasaran bukan merupakan kegiatan bisnis 

agar madrasah mendapatkan siswa, tetapi merupakan bentuk tanggung jawab madrasah kepada 

masyarakat luas tentang jasa pendidikan yang telah, sedang, dan akan dilakukan (Khasanah, 

2015). Artinya manajemen pemasaran jasa pendidikan menjadi keharusan bagi madrasah untuk 

melakukannya. Karena dalam manajemen pemasaran jasa pendidikan tujuannya adalah 

semata-mata berorientasi kepada peserta didik, yaitu merealisasikan kepuasan mereka, dengan 

mewujudkan harapan-harapan mereka (IIS, 2022).  

Peserta merupakan alasan utama terselenggaranya proses pendidikan. Keberadaan 

peserta didik di sini adalah sebagai pengguna jasa pendidikan. Apabila lembaga pendidikan 

diibaratkan sebagai penjual maka lembaga pendidikan harus mencari cara untuk menarik minat 

konsumen atau pengguna jasa dan mampu bersaing dengan penjual-penjual lainnya melalui 

layanan jasa yang ditawarkan (Rasyid, 2020). Strategi pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu 

tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema 

mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan 

secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara 

efektif (Rinta et al., 2022). 

Sekolah alam Indonesia merupakan sekolah yang dibangun untuk upaya pegembangan 

pendidikan yang dilakukan di alam terbuka agar mengetahui pembelajaran dari semua makhluk 

hidup di alam ini secara langsung (Nugraha & Suryandari, 2019). Sekolah alam satu-satunya 

di Pangandaran adalah suatu kebanggaan. Tapi banyak masyarakat yang tidak paham dengan 

metode belajar yang diterapkan di sekolah alam tersebut. Karena itu, manajemen pemasaran 

pendidikan harus tepat dan sesuai agar masyarakat bisa mengerti dan paham bahwa sekolah 

alam yang terlihat “hanya main-main” ternyata “mainya tidak main-main”.  

 

METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis pendekatan etnografi. Penelitian ini dilalukan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi (Wijaya, 2018). Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi kepada pihak yang dianggap tahu dan faham tentang keadaan dari 

objek yang akan diteliti. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi dari dokumen yang 
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tersedia. Teknik analisis data dengan menggunakan model Miles and Huberman, pertama 

adalah dengan pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

dan diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan 

dengan menyusun seluruh informasi yang didapatkan dengan jelas dan detail untuk bisa 

dianalisis dengan mudah dipahami (Hamdi & Bahruddin, 2015). Reduksi dilakukan dengan 

menyeleksi, menyederhanakan dan mengabstraksi data-data yang diperoleh dari hasil penelitan 

di SAPA. Sajian data dilakukan dengan Menyusun informasi yang lengkap baik dari data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi SAPA yang telah dianalisis 

guna memperoleh data yang jelas dan sistematis (Arikunto, 2010). Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Alam yang terletak di Dusun Bantarsari desa Cimerak Kecamatan Cimerak Kabupaten 

Pangandaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Pemasaran Sekolah Alam Pangandaran 

Sekolah Alam (SA) adalah konsep pendidikan berbasis alam semesta. Kita yang 

menyaksikan aktifitas sekolah alam seperti melihat sebuah sekolah dan aktifitas pembelajaran 

yang amat unik (Ningrum & Purnama, 2019). Lingkungan SA sungguh terasa natural dengan 

bangunan sekolah yang hanya berupa rumah panggung yang biasa disebut sebagai saung yang 

dikelilingi oleh berbagai kebun buah, bunga bahkan area peternakan (Kusmiati, 2021). 

Sekolah alam ini sangat menarik dan menyenangkan karena peserta didik merasakan 

“kebebasan” di alam sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung alamiah dan 

mengesankan. Bagaimana pun, sekolah alam sebagai sebuah institusi pendidikan harus 

menerapkan pengelolaan atau manajemen yang baik agar dapat berkembang pesat di 

kemudian hari. 

Menurut Stoner, manajemen dimaknai sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya-sumber daya lainnya agar dapat secara maksimal mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan (Huda, 2019). Definisi pemasaran adalah proses sosial yang didalamnya individu 

dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain 

(Fadilah, 2020). 

Manajemen pemasaran pendidikan memiliki peran penting dan strategis bagi 

kelangsungan sebuah lembaga pendidikan, terutama lembaga pendidikan Islam, manajemen 

pemasaran pendidikan harus bertitik-tolak dari kebutuhan dan keinginan konsumen 

(masyarakat) dengan memperkirakan sekaligus menentuka kebutuhan dan keinginan 

masyarakat (Bahri, 2022; Huda, 2019). 

Sekolah alam Pangandaran menjadi satu-satunya sekolah alam di Pangandaran, selain 

karena sekolah yang baru didirikan tapi karena metode pembelajaran yang berbeda dengan 

sekolah pada umumnya menjadikan sekolah alam belum bisa menarik banyak perhatian 

masyarakat.  Karena itu, sekolah alam juga memiliki strategi pemasaran pendidikan yang 

berbeda dari sekolah lain. Alasannya karena sekolah alam Pangandaran juga merupakan 

sekolah swasta jadi perlu dilakukan sebuah promosi untuk menarik perhatian masyarakat. 

Tujuan promosi yakni untuk menyampaikan informasi yang jelas kepada masyarakat berkaitan 

dengan jasa pendidikan yang ditawarkan dan dalam penyampaian diharapkan dapat 

menyakinkan masyarakat. 

Pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran dalam dunia pendidikan pada era 

revolusi industri, menjadi pilihan yang sangat tepat karena penggunaan media sosial membuat 

lebih efektif dan efisien dalam membangun komunikasi dan ajang promosi serta mendapatkan 



Bela Safitri Vol. 1. No. 1., April, 2023 

 

4 | P a g e  
EKODESTINASI: 

Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata 

DOI: doi in this article is not assigned yet  
 

keuntungan. Media sosial yang banyak digunakan oleh perusahaan sebagai media komunikasi 

dan publikasi ialah Instagram. Instagram dipilih karena memiliki daya tarik melalui bentuk 

pesan dan jenis konten yang beragam melalui pesan video, foto serta info grafis yang akan 

tersebar secara cepat dengan jangkauan yang luas (Fajar Sri Utami, Mudofir, 2022). Sekolah 

alam Pangandaran (SAPA) melakukan sosialisasi sekolah dengan beberapa cara di antaranya 

lewat sosial media dan door to door ke masyarakat sekitar. SAPA dengan sosial media yang 

dimiliki yakni Instagram SEKOLAHALAMPANGANDARAN di mana di sana dipromosikan 

bahwa terdapat berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan oleh sapa dari mulai kegiatan 

pembelajaran sampai kegiatan liburan bersama. 

Sosialisasi dengan cara door to door juga dilakukan agar masyarakat lebih paham 

tentang SAPA diantaranya dijelaskan mengenai metode belajar dan fasilitas yang tersedia. 

Biasanya masyarakat yang dikunjungi adalah orang tua yang memiliki anak yang siap untuk 

masuk ke jenjang pendidikan TK atau SD. Selain itu ,pencatatan juga dilakukan bagi pihak 

yang tertarik mengenai SAPA, lalu pihak SAPA akan mencatat dan mengunjungi rumah pihak 

tersebut untuk menjelaskan secara detail. 

Di tahun ke dua ini SAPA mengalami peningkatan dalam kuantitas walaupun masih 

belum mencapai harapan tapi setidaknya ada perkembangan. SAPA juga terus berusaha 

mengembangkan kualitas juga kuantitasnya. Meskipun masyarakat masih banyak yang belum 

paham bahkan banyak yang belum tahu prihal sekolah alam dan dengan metode belajar yang 

berbeda dengan sekolah pada umumnya. Masyarakat sekitar masih menganggap bahwa 

sekolah alam itu banyak bermain. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi pihak SAPA untuk 

melakukan sosialisasi lebih baik dan gencar agar masyarakat memiliki penilaian positif 

terhadap sistem pembelajaran dan kurikulum yang diselenggarakan. 

 

PENUTUP 

Sekolah alam Pangandaran melakukan sosialisasi dan promosi dengan cara door to door 

ke rumah masyarakat yang memiliki anak yang akan masuk jenjang pendidikan TK atau SD. 

Selain dor to dor SAPA juga melakukan sosialisasi ke RA/TK disekitar sekolah dan juga 

melakukan promosi dengan menyebarkan pamflet di sosial media. Sekolah alam Pangandaran 

baru memasuki tahun kedua setelah berdirinya lembaga pendidikan tersebut, sudah ada 

peningkatan dari jumlah siswa di tahun sebelumnya. SAPA berharap untuk menjadi lebih baik 

lagi di masa mendatang dan selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas maupun kuantitas 

sekolah alam Pangandaran. Adapun kendala yang dihadapi SAPA adalah masyarakat sekitar 

masih menganggap bahwa sekolah alam itu banyak bermain. Ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi pihak SAPA untuk melakukan sosialisasi lebih baik dan gencar agar masyarakat memiliki 

penilaian positif terhadap sistem pembelajaran dan kurikulum yang diselenggarakan. 
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